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A B S T R A K  A R T I K E L  I N F O 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 1)menganalisis pengaruh usia 
menikah terhadap kesejahteraan keluarga di Desa Gading 
Kulon, Dau ,Kabupaten Malang dan 2)menganalisis 
bagaimana dampak usia menikah dalam mengatasi  
permasalahan ekonomi keluarga. Populasi dalam penelitian 
ini adalah pasangan yang menikah di Desa Gading Kulon, 
Dau, Kabupaten Malang, dengan menggunakan teknik 
purposive sampling untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Metode analisis menggunakan 
Product Moment Correlation untuk mengetahui korelasi 
antar variabel yang telah ditentukan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 1)tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara usia menikah dengan tingkat kesejahteraan keluarga 
di Desa Gading Kulon, Dau, Kabupaten Malang dan 2)strategi 
dalam mengatasi permasalahaan ekonomi keluarga berupa 
manajemen pengeluaran untuk meminialisir pengeluaran 
yang tidak perlu. 
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1. PENDAHULUAN 

Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan untuk membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Pernikahan ialah kebutuhan fitri setiap 
individu yang memberikan banyak hasil dan 
manfaat. Pernikahan sangat penting dalam 
kehidupan manusia perseorangan maupun 
kelompok, dengan pernikahan yang sah, 
pergaulan laki-laki dan perempuan menjadi 
terhormat karena sudah terikat menjadi 
pasangan suami-istri. Standart ideal 
pernikahan untuk perempuan minimal 21 
tahun dan laki-laki minimal 25tahun. Seorang 
perempuan secara psikologis yang berusia 21 
tahun dianggap sudah stabil menyikapi 
banyak hal dalam suatu hubungan 
pernikahan. Perempuan yang masih berumur 
kurang 21 tahun masih belum siap, karena 
kebanyakan diantara mereka lebih 
memikirkan mendapatkan pendidikan dan 
hidup bersenang-senang. Sedangkan, laki-
laki diusia 25 tahun dianggap matang secara 
psikis dan fisiknya sangat kuat, sehingga 
mampu menopang kehidupan keluarga 
untuk melindungi baik secara psikis, 
emosional, ekonomi, dan sosial (BKKBN, 
2010) Namun kebanyakan masyarakat masih 
banyak yang menikah dibawah standar usia 
yang sudah ditetapkan BKKBN yakni 
pernikahan dini. Pernikahan dini dapat 
dikatakan sebagai sarana yang sah untuk 
mengikat dua insan yang berlawanan jenis 
dan masih remaja dalam ikatan pernikahan. 
Pola pikir masyarakat dahulu dan sekarang 
jelas sudah berkembang berbeda. Hal ini bisa 
dibuktikan dengan sebuah penelitian 
perkawinan antara pernikahan atas kemauan  

sendiri atau pilihan orangtua, 
pernikahan dini yang dipaksakan atau karena 
‘kecelakaan’. Usia dini menjadi perhatian 
penentu kebijakan serta perencanaan 
program  karena beresiko tinggi terhadap 
kegagalan perkawinan. Kehamilan diusia 

muda, berisiko tidak siap mental untuk 
menjadi orangtua yang bertanggung jawab. 
Kematangan secara biologis maupun 
psikologis bagi calon mempelai adalah salah 
satu prinsip yang dianut dalam undang-
undang perkawinan, karena pada dasarnya 
pernikahan itu sendiri mempunyai tujuan 
yang mulia yaitu membentuk keluarga yang 
harmonis dan juga untuk mendapatkan 
keturunan. Pernikahan yang dilakukan di usia 
terlalu mudah dikhawatirkan akan 
menghasilkan keturunan yang kurang baik. 
Hal ini bukan saja dihasilkan dari pendidikan 
yang belum matang tetapi juga karena 
kurangnya pengetahuan pasangan tentang 
pengasuhan anak, sehingga anak akan 
tumbuh dan berkembang dengan pola 
pengasuhan yang kurang maksimal. Oleh 
sebab itu, pernikahan yang belum memenuhi 
syarat usia diharapkan bisa diminimalisir. 
(Rahmat Hakim, 2000) Berdasarkan latar 
belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui informasi lebih lanjut mengenai 
“ Pengaruh Usia Pernikahan Terhadap 
Kesejahteraan Keluarag di Desa Gading 
Kulon, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang”.  

Wilayah Desa Gading Kulon terbagi di 
dalam 3 (tiga) Dusun yang terdiri dari 3(tiga) 
Rukun Warga(RW) dan 22 Rukun 
Tetangga(RT), yaitu: Dusun Sempu ada 1 RW 
dan 5 RT Dusun Krajan ada 1 RW dan 11 RT 
Dusun Princi ada 1 RW dan 6 RT Berdasarkan 
data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 
2009, jumlah penduudk Desa Gading Kulon 
adalah: 4.336  jiwa, dengan rincian 1.879 laki-
laki dan 1.888 perempuan. Jumlah penduduk 
demikian ini tergabung dalam 1.254 KK. 
Untuk memperoleh informasi ini maka, 
perlulah dibuat tabel sebagai berikut: 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 
Kabupaten Malang (2017)  

Dari data diatas dapat diinterpretasikan 
bahwa usia produktif pada usia 22-59 di Desa 
Gadingkulon sekitar 2.426 penduduk. 
Sedangkan usia yang tidak ideal untuk 
melaksanakan pernikahan adalah rentang 
usia 7-21 dengan  231  penduduk.  

Berkaca dari data diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa kasus pernikahan dini 
banyak ditemukan di Desa Gading Kulon, 
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang.  

Data tentang pernikahan menurut usia  
yang dapat mendukung akan dijabarkan 
sebagai berikut:  

Sumber: Data Administrasi Desa Gading 
Kulon (Tahun 2016-2018)  

Dari data diatas dapat diinterpretasikan 
bahwa rentang usia yang masuk dalam 

kategori nikah dini adalah rentang usia 14-17 
tahun dan 18-21 tahun dengan total 24 dan 
62 dengan prosentase 20% dan 51%.  

Dari fenomena pernikahan dini yang 
terjadi di Desa Gading Kulon, peneliti ingin 
mengungakap faktor-faktor apa saja yang 
melatarbelakangi pernikahan dini dan 
menganalisa pengaruh pernikahan dini 
terhadap tingkat kesejahteraan keluarga di 
Desa Gading Kulon, Kecamatan Dau. 

3.  METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuantitatif. Dalam metode kuantitatif 
ini, teknik sampling yang dilakukan 
menggunakan sampling random atau acak. 
Sample yang diambil merupakan 10% dari 
jumlah populasi. Instrumen yang digunakan 
menggunakan kuosioner Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kuosioner yang berisi daftar per-
tanyaan yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian.   

Metode analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini dengan data yang besar yang 
dapat dikelompokkan ke dalam kategorikate-
gori yang berwujud angka-angka. 
 
 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Desa Gading Kulon merupakan salah satu 

desa yang berada di Kecamatan Dau, Kabu-

paten Malang, Provinsi Jawa Timur. Desa 

Gading Kulon terdiri dari 3 dusun, yaitu, 

Dusun Krajan, Dusun Sempu, dan Dusun 

Princi dan terdapat 22 RT. Peneliti 

menemukan temuan yang dilakukan peneliti 

melalui wawancara dan hasil observasi. Wa-

wancara dilakukan dengan melakukan tanya 

jawab secara tatap muka dengan responden. 

Sedangkan observasi dilakukan dengan 

mengamati keadaan Desa Gading Kulon yang 

meliputi ekonomi, sosial, dan geografis. Dari 
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hasil observasi dan wawancara yang dil-

akukan maka ditemukan data sebagai beri-

kut. 

4.1. Kondisi Ekonomi 
Pada masyarakat Desa Gading Kulon, se-

bagian besar masyarakat berprofesi sebagai 

petani dan peternak terutama sebagai petani 

jeruk dan petani sayuran. Untuk petani 

bawang dibutuhkan waktu selama 4 bulan 

untuk masa panen, sedangkan untuk petani 

cabai, diperlukan waktu selama 2 bulan un-

tuk masa panen. Selain berprofesi petani, 

terdapat masyarakat yang membuka usaha 

toko baik yang berupa warung maupun toko 

besar yang menyediakan kebutuhan sehari-

hari. Sebagian besar yang berprofesi sebagai 

petani merupakan orang yang sudah tua. 

4.2. Kondisi Sosial  

Masyarakat Desa Gading Kulon memiliki 
hubungan yang harmonis. Hal ini didukung 
dengan adanya acara pengajian yang 
dilakukan dirumah para warga. Nuansa islami 
dapat terlihat pada saat para anak-anak yang 
berada di Desa Gading Kulon mengaji di 
musholla dan masjid setelah shalat maghrib.  
Dalam aspek religius, masjid dan mushola 
yang berada di setiap dusun di Desa Gading 
Kulon, selalu dipenuhi oleh masyarakat yang 
melakukan ibadah karena masyarakat  
Gading Kulon mayoritas beragama Islam dan 
beberapa beragama Kristen dan Hindu. 

 
Tabel Hubungan Antara Usia Menikah 

Terhadap Pendidikan Terakhir 
 

 

 Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 
diperoleh r data sebesar  762,91 dan r tabel  
sebesar 0,950. R data > r tabel, maka Ho 
ditolak dan h1 diteima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara usia menikah terhadap pendidikan 
terakhir masyarakat di Desa Gading Kulon.  

  
H0 = Tidak terdapat hubungan antara usia 
menikah terhadap pendidikan terakhir  
H1 = Terdapat hubungan antara usia menikah 
terhadap pendidikan terakhir. 
 

 Tabel Hubungan Antara Usia Menikah 
Terhadap Pekerjaan 

 
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

diperoleh r data sebesar  129,25 dan r tabel  
sebesar 0,950. R data > r tabel, maka Ho 
ditolak dan H1 diteima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara usia menikah terhadap pekerjaan 
masyarakat di Desa Gading Kulon.  

 
H0 = Tidak terdapat hubungan antara usia 
menikah terhadap pekerjaan  
H1 = Terdapat hubungan antara usia menikah 
terhadap pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel Hubungan Antara Usia Menikah  
Terhadap Pekerjaan Sampingan 
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

diperoleh r data sebesar  8,102 dan r tabel  
sebesar 0,811. R data > r tabel, maka Ho 
ditolak dan H1 diteima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara usia menikah terhadap pekerjaan 
sampingan masyarakat di Desa Gading Kulon. 

 
H0 = Tidak terdapat hubungan antara usia 
menikah terhadap pekerjaan sampingan  
H1 = Terdapat hubungan antara usia menikah 
terhadap pekerjaan sampingan 

 
Tabel Hubungan Antara Usia Menikah 

Terhadap Konseling Pernikahan 

 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

diperoleh r data sebesar  2,85 dan r tabel  
sebesar 0,95. R data > r tabel, maka Ho 
ditolak dan H1 diteima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara usia menikah terhadap konseling 
pernikahan masyarakat di Desa Gading 
Kulon.  

 
H0 = Tidak terdapat hubungan antara usia 
menikah terhadap konseling pernikahan  

H1 = Terdapat hubungan antara usia menikah 
terhadap konseling pernikahan 
 

Tabel Hubungan Antara Usia Menikah 
Terhadap Pengeluaran Sehari-Hari 

 
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

diperoleh r data sebesar  0,535  dan r tabel  
sebesar 0,950. R data > r tabel, maka Ho 
diterima dan H1 ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara usia menikah terhadap pengeluaran 
sehari-hari  masyarakat di Desa Gading 
Kulon.  

 
H0 = Tidak terdapat hubungan antara usia 
menikah terhadap konseling pernikahan  
H1 = Terdapat hubungan antara usia menikah 
terhadap konseling pernikahan 
 

Dari keseluruhan tabel terbukti bahwa 
hipotesis yang diajukan nyatanya tidak 
terbukti mengenai adanya korelasi antara 
usia menikah dengan indikator yang diajukan 
oleh peneliti sebagai indikator dari variabel 
kesejahteraan sosial. Walau ada satu 
indikator yang dinilai posistif, namun secara 
keseluruhan peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa tidak ada kaitan antara usia menikah 
dengan tingkat kesejahteraan keluarga. Pada 
tabel hubungan antara usia menikah dengan 
pengeluaran seharihari dapat dilihat 
persebaran responden yang memiliki 
pengeluran per-hari lebih besar pada 
frekuensi umur 18-22. Berangkat dari data ini 
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peneliti berasumsi bahwa pengeluaran per-
hari dari pasangan suami istri yang masih 
dikategorikan muda lebih banyak 
dibandingkan pasangan suami istri yang 
sudah berumur lanjut. Raharja dan 
Manurung (2009) dalam bukunya 
menuliskan teori konsumsi Keynes, 
menyebutkan bahwa konsumsi yang 
dilakukan saat ini tergantung dari 
pendapatan yang siap dibelanjakan saat ini 
(disposible income). Dengan demikian 
semakin besar pendapatan, maka semakin 
besar pula pengeluaran konsumsi.  

Faktor lain yang bisa menyebabkan 
membengkaknya pengeluaran keluarga 
perharinya dapat ditinjau dari faktor 
dorongan psikis maupun kebutuhan primer 
(difokuskan kepada konsumsi rumah tangga 
harian). Dorongan psikis dapat dimisalkan 
pemenuhan kebutuhan batin misal barang-
barang kebutuhan sekunder seperti 
Smartphone, kuota, dan baju baru. Hal ini 
hanya terbatas sebagai pemenuhan 
kepuasan psikis saja bukan berorientasi pada 
kebutuhan pokok yang seharusnya 
didahulukan. Faktor pendapatan juga 
berpengaruh terhadap tingginya tingkat 
konsumsi masyarakat. Bagaimana semakin 
tingginya pendapatan masyarakat maka 
logika linearnya masyarakat akan semakin 
konsumtif.   

Tingkat pendapatan sendiri dalam 
penelitian ini tidak memiliki korelasi dengan 
usia dia menikah, namun pada aspek tingkat 
produktifitas, usia termasuk faktor dominan 
yang berpengaruh terhadap tingkat 
produktifitas manusia. Hal ini didasarkan 
pada kondisi kesehatan dan daya tahan 
tubuh yang seiring berjalannya usia maka 
akan semakin menurun, tentu faktor ini juga 
berpengaruh terhadap tingkat produktifitas 
manusia. Sebagai gambaran saat usia 25 
tahun seorang petani dapat memanen 1 Ha 
lahan sawah dalam 3 hari, namun setelah dia 
beranjak menua misal pada umur 40 tahun 1 

Ha dapat diselesaikan dalam 5 hari. Hal itu 
merupakan skema umum bagaimana usia 
dapat mempengaruhi tingkat produktifitas 
yang tentunya akan berdampak kepada 
tingkat pendapatan pula. 

 
5. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini peneliti 
mengenai pengaruh usia nikah terhadap 
tingkat kesejahteraan keluarga, peneliti 
merumuskan beberapa kesimpulan yang 
dapa dijabarkan sebagai berikut pertama dari 
seluruh responden yang diteliti, sebaran usia 
paling signifikan berada pada usia nikah 
antara 18-22 tahun yang dapat dikategorikan 
sebagai nikah muda. Dari segi pekerjaan 
mayoritas responden bekerja sebagai 
seorang petani ataupun pengusaha yang 
bergerak dalam bidang pertanian. Hasil 
analisis menunjukkan tidak ada kaitan antara 
usia nikah terhadap tingkat kesejahteraan 
keluarga, karena baik itu responden yang 
menikah muda pada rentang usia 18-22 atau 
dibawahnya maupun responden yang 
menikah pada usia normal yaitu rentang usia 
23-28 ternyata memiliki tingkat 
kesejahteraan keluarga yang relatif sama dan 
dari pekerjaan yang ditekuni oleh 
kebanyakan responden adalah petani, 
mayoritas menyatakan bahwa pendapatan 
per-bulan mereka dari sektor pertanian 
berkisar pada angka Rp.0 – Rp.500.000. 
Meskipun persebaran pendapatan juga 
berbeda-beda, namun hal ini nampaknya 
juga kurang berpengaruh terhadap 
pemenuhan kebutuhan pokok dan akses 
kepada fasilitas pendidikan. 
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